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                                                            BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari apa yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Metode Istinbat Yang Digunakan Oleh MUI Dalam Fatwa Tentang 

Hukum Keluarga 

 Metode istinbath hukum yang digunakan MUI dalam menetapkan fatwa 

tentang beberapa  masalah hukum keluarga. berpegang pada tekstual ayat al-

Qur’an dan Sunnah serta pendapat para ulama dan kaidah fikih. Menggunakan al-

Qur’an dan Sunnah sebagai dalil dalam menetapkan fatwa dikenal dengan metode 

bayani, yang oleh Syatibi dalam kitab al-Muwafaqad fi Ushul al-Syariah disebut 

dengan bizawar al-nushus. Dari empat fatwa yang dikeluarkan MUI tentang 

hukum keluarga semuanya menggunakan prinsip atau dalil sadd al-zari’ah, 

menutup jalan yang membawa kepada kebinasaan, kemafsadatan atau membawa 

kepada kerusakan. 

5.1.2  Penerapan Metode Sadd Al-zari’ah Tentang Hukum Keluarga 

 Metode Penerapan Fatwa MUI tentang larangan melakukan perkawinan 

beda agama untuk mencegah ketidakharmonisan dalam kehidupan rumah tangga 

dan menyelamatkan akidah anak-anak yang dilahirkan. Begitu pula, fatwa MUI 

tentang larangan nikah mut’ah untuk mencegah terjadi kerugian terhadap salah 

satu pihak terutama pihak istri atau perempuan dan anak-anak. Hal itu mengingat 

tidak ada kewajiban memberi nafkah oleh suami dan kewarisan terhadap istri dan 

anak-anak. Demikian pula, fatwa MUI tentang talak tiga sekaligus jatuh menurut 

MUI lebih kuat pendapat jumhur sahabat, tabi’in dan imam mazhab yang empat. 

Disamping itu ada kemestian melaksanakan bagi umat Islam di Indonesia dengan 

berpegang pada UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan. Dan menurut fatwa 

MUI tentang talak tiga sekaligus ini tidak disebutkan secara tegas hukum talak 

tiga sekaligus ini haram hukumnya. Fatwa MUI tentang larangan mengangkat 

anak untuk mencegah agar nasab anak angkat ini mengikut orang  tua angkat. 
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Namun, mengangkat anak yang ditujukan untuk memelihara, mendidik dan 

membina serta merawatnya dengan baik serta nasabnya tetap melekat kepada 

orang tua aslinya. Apa yang disebut terakhir jelas sekali berpijak pada dalil-dalil 

sadd al-zari’ah. 

5.2. Saran-saran 

Penelitian ini secara akademik dapat dilanjutkan oleh para peneliti dan 

pengkaji hukum Islam dengan mengembangkan dalam bentuk penerapan fatwa 

MUI dalam kehidupan sehari-hari dan relevansinya dengan penerapaan dalil sadd 

al-zari’ah. Dapat pula dengan tema penelitian penerapan sadd al-zariah dalam 

masalah kontemporer. 
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